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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai perjuangan yang
digambarkan dalam novel Bidadari Cinta Dua Kota Suci karya Angelique serta
mengkaji implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Masalah
dalam penelitian ini, yaitu bagaimana bentuk nilai-nilai perjuangan yang
digambarkan dalam novel tersebut dan bagaimana implikasinya dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
sosiologi sastra untuk menggali nilai-nilai perjuangan dalam novel. Sumber data
utama adalah novel Bidadari Cinta Dua Kota Suci karya Angelique, yang
menggambarkan tema perjuangan sosial. Data dianalisis melalui teknik membaca
untuk memahami isi dan teknik mencatat untuk mengidentifikasi nilai-nilai yang
terkandung.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat lima nilai perjuangan,
yang terdiri dari nilai harga-menghargai terlihat antartokoh saling menghargai
pendapat orang lain dan menunjukkan sikap sopan dalam berinteraksi, nilai
persatuan terlihat saat tokoh-tokoh mengutamakan kepentingan bersama dan
menjaga kerukunan dalam kelompok untuk mencapai tujuan yang ingin dicapali,
nilai kerja sama terlihat saat tokoh-tokoh saling membantu, membagi tugas, dan
bekerja bersama untuk mencapai tujuan, nilai rela berkorban terlihat saat tokoh
mengorbankan waktu, tenaga, dan materi serta mengutamakan kepentingan umum
untuk mencapai tujuan, serta nilai sabar dan semangat pantang menyerah terlihat
saat tokoh tabah menghadapi kesulitan dan terus berjuang untuk mencapai tujuan.
Penelitian ini diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas XI
SMA melalui pengembangan LKPD untuk membantu siswa memahami dan
mengaplikasikan nilai-nilai perjuangan dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-
hari.
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ABSTRACT

THE VALUES OF STRUGGLE IN THE NOVEL ANGEL CINTA TWO
HOLY CITIES BY ANGELIQUE AND ITS IMPLICATIONS FOR
LEARNING INDONESIAN LANGUAGE IN HIGH SCHOOL

By
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This research aims to describe the values of struggle depicted in the novel
Bidadari Cinta Dua Kota Suci by Angelique and examine its implications in
learning Indonesian in high school. The problem in this research is what form the
values of struggle are depicted in the novel and what are the implications for
Indonesian language learning in high school.

This research uses a qualitative descriptive method with a literary sociology
approach to explore the values of struggle in the novel. The main data source is the
novel Bidadari Cinta Dua Kota Suci by Angelique, which depicts the theme of
social struggle. Data is analyzed through reading techniques to understand the
content and note-taking techniques to identify the values contained.

The results of this research show that there are five values of struggle, which
consist of the value of respect, seen between characters respecting each other's
opinions and showing a polite attitude in interacting, the value of unity seen when
the characters prioritize common interests and maintaining harmony within the
group to achieve the goals they want to achieve, the value of cooperation seen when
the characters help each other, divide tasks, and work together to achieve the goal,
the value of being willing to sacrifice is seen when the characters sacrifice time,
energy and materials and prioritize the public interest to achieve the goal, and the
value of patience and the spirit of never giving up is seen when the characters are
steadfast in facing difficulties and continue to struggle to achieve goals. This
research has implications for Indonesian language learning for class XI high school
through the development of LKPD to help students understand and apply the values
of struggle in learning and everyday life.
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